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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) latar sosiohistoris Pramoedya Ananta 
Toer, (2) struktur yang membangun novel Midah Simanis Bergigi Emas, (3) bentuk 
ketidakadilan gender dalam novel Midah Simanis Bergigi Emas, dan (4) 
implementasinya sebagai bahan ajar bahasa dan sastra Indonesia di SMA. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Objek penelitian ini adalah ketidakadilan 
gender dalam  novel Midah Simanis Bergigi Emas karya Pramoedya Ananta Toer. Data 
pada penelitian ini berupa kata, kutipan, kalimat, dan paragraf yang mengandung 
ketidakadilan gender yang terdapat dalam novel Midah Si Manis Bergigi Emas. Sumber 
data primer pada penelitian ini berupa novel Midah Si Manis Bergigi Emas karya 
Pramoedya Ananta Toer, tahun 2015, penerbit Lentera Dipantara. Sumber data sekunder 
dalam penelitian ini berupa buku, jurnal, artikel-artikel yang mempunyai relevansi 
dengan penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik pustaka, simak, dan catat. Teknik keabsahan data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah teknik terianggulasi data. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah metode pembacaan heuristik, dilanjutkan dengan pembacaan hermeneutik. 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) latar 
sosiohistoris Pramoedya Ananta Toer yaitu  ia lahir di Blora 6 Februari 1925, karya-
karyanya berupa novel, cerpen, serta biografi, (2) berdasarkan struktur yang membangun 
novel Midah Simanis Bergigi Emas ditemukan tema,dan fakta cerita yang memuat alur, 
penokohan, dan latar, (3) ketidakadilan gender yang ditemukan berupa (a) stereotipe 
atau pelabelan negative terhadap perempuan, (b) beban kerja domestik dan  lebih lama 
(burden), (c) subordinasi atas laki-laki yang di dalamnya terdapat bentuk subordinasi 
dalam dunia kerja dan rumah tangga, (d) marginalisasi yang di dalamnya memuat 
deskriminasi dalam rumah tangga dan deskriminasi dunia kerja, dan (e) kekerasan atau 
violence  dalam bentuk kekerasan fisik, seksual, dan prostitution, (4) hasil penelitian ini 
dapat diimplementasikan pada pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di SMA kelas 
XI semester II karena sesuai dengan tiga kriteria bahan ajar yaitu bahasa, psikologi dan 
latar budaya. 
Kata Kunci: bahan ajar di SMA, feminisme, ketidakadilan gender, Midah Simanis 
Bergigi Emas. 
Abstracts 
This study aimed to describe (1) the background sosiohistoris Pramoedya Ananta Toer, 
(2) set out the structure that builds novel Midah Simanis Bergigi Emas, (3) gender 
inequality in the novel Midah Simanis Bergigi Emas, and (4) implementation as a 
teaching material language and Indonesian literature at the high school. This study used 
descriptive qualitative method. The object of this research is gender inequality in the 
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novel Midah Simanis Bergigi Emas by Pramoedya Ananta Toer. The data in this study 
of words, quotes, sentences, and paragraphs that contain gender inequalities present in 
the novel Midah Simanis Bergigi Emas. Sources of primary data in this study of novel 
Midah Simanis Bergigi Emas by Pramoedya Ananta Toer, 2015, publisher Lentera 
Dipantara. Secondary data sources in this study in the form of books, journals, articles 
that have relevance to this study. Data collection techniques used in this research is the 
engineering literature, see, and record. Mechanical validity of the data used in this study 
is a technique terianggulasi data. Data analysis technique used is the reading of the 
heuristic method, followed by reading hermeneutics. Based on the analysis performed, it 
can be summed up as follows: (1) Background sosiohistoris Pramoedya Ananta Toer 
that he was born in Blora February 6, 1925 , his works such as novels , short stories, and 
a biography , (2) based on the structure of the building novel Midah Simanis Bergigi 
Emas  was discovered theme , and the fact the story containing the groove , 
characterizations , and background , (3) gender inequalities are found in the form of  (a)  
stereotyping  or  
labeling negative against women , (b) the burden of domestic work and longer ( burden ) 
, (c) the subordination of men in which there are forms of subordination in the world 
labor and households , (d) the marginalization in which includes discrimination in the 
household and discriminates against the world of work , and (e) of violence or violence 
in the form of physical, sexual , and prostitution , (4) the results of this study can be 
implemented on language learning and Indonesia in high school literature class XI for 
the second semester according to three criteria , namely language teaching materials , 
psychology and cultural background . 
 
Keywords: teaching materials in high school, feminism, gender inequality, Midah 




Karya sastra adalah suatu kegiatan kreatif karya seni. Selain itu, karya sastra  
merupakan karya imajinatif yang dipandang lebih luas pengertiannya dari pada karya  
fiksi (Wellek dan Warren, 1995:3-4). Karya sastra pada umumnya merupakan karya seni 
yang merupakan ekspresi pengarang tentang hasil refleksinya terhadap kehidupan 
dengan bermediumkan bahasa (Al Ma’ruf, 2010:17). Karya sastra juga merupakan 
gambaran  kehidupan masyarakat yang dituangkan dalam bentuk tulisan oleh penulis 
dengan  imajinasinya, dan salah satu bentuk karya sastra itu adalah novel. Novel sebagai 
salah  satu bentuk karya sastra dapat dengan bebas berbicara tentang kehidupan yang  
dialami oleh manusia. Berbagai peraturan dan norma-norma dalam  interaksinya dengan 
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lingkungan sehingga dalam karya sastra (novel) terdapat makna  tertentu tentang 
kehidupan.  
Novel mampu menghadirkan perkembangan satu karakter, situasi sosial yang 
rumit, hubungan yang melibatkan banyak atau sedikit karakter, dan berbagai peristiwa 
yang ruwet yang terjadi beberapa tahun silam secara lebih mendetail. Ciri khas novel 
yang lainnya adalah pada kemampuannya untuk menciptakan satu semesta yang lengkap 
sekaligus rumit (Stanton, 2012:90). Kelengkapan yang terkandung dalam novel tersebut 
yang selalu menjadikan seorang pembaca maupun penulis mampu berimajinasi dengan 
dunia fiksinya.  
Perempuan telah menjelma menjadi daerah eksploitasi bisnis dan seks. Dengan 
kata lain, saat ini telah hilang sifat feminim yang dibanggakan dan disanjung bukan saja 
oleh kelompok perempuan, namun juga oleh kaum laki-laki. Fenomena ini bisa kita baca 
dari tayangan-tayangan iklan dan film yang nyaris menjual citra perempuan sebagai 
pengumbar seks. Kekuasaan tetap milik laki-laki, sedangkan posisi perempuan sebagai 
“pemuas” laki-laki (Anshori, 1997:2).  
Novel Pramoedya Ananta Toer berjudul Midah Si Manis Bergigi Emas yang 
diterbitkan oleh Lentera Dipantara pada tahun 2015 dan disajikan dengan mengangkat 
permasalahan sosial yang begitu kental di dalamnya. Pada novel MSBE ini cocok dikaji 
dengan menggunakan kajian sastra feminis. Teori feminis sebagai analisisnya dapat 
memfokuskan kajian pada kedudukan dan peran tokoh wanita, ketertinggalan 
perempuan dalam segala aspek kehidupan, termasuk pendidikan dan aktivitas 
kemasyarakatan serta memperhatikan faktor pembaca, dalam hal ini adalah pembaca 
perempuan (Endraswara, 2011:146). 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) latar sosio-historis Pramoedya 
Ananta Toer, (2) struktur yang membangun novel MSBE  karya Pramoedya Ananta 
Toer, (3) ketidakadilan gender dalam novel MSBE, dan (4) implementasi hasil penelitian 
ketidakadilan gender dalam novel MSBE karya Pramoedya Ananta Toer terhadap bahan 
ajar sastra di SMA. 
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Tujuan penelitian ini yakni (1) mendeskripsikan latar sosio-historis Pramoedya 
Ananta Toer, (2) struktur yang membangun novel MSBE, (3) bentuk ketidakadilan 
gender dalam novel MSBE, dan (4) implementasi hasil penelitian ketidakadilan gender 
dalam novel MSBE karya Pramoedya Ananta Toer terhadap bahan ajar sastra di SMA. 
Novel merupakan karya imajinatif yang dilandasi kesadaran dan tanggung jawab 
kreatif sebagai karya seni yang berunsur estetik dengan menawarkan model-model 
kehidupan sebagaimana yang diidealkan oleh pengarang (Al-Ma’ruf, 2010:17). Pada 
lingkup karya fiksi, Stanton (2007:22) mendeskripsikan unsur-unsur karya sastra sebagai 
berikut: tema, fakta cerita, dan sarana sastra.  
Kritik sastra feminis berawal dari hasrat para feminis untuk mengkaji para 
penulis-penulis wanita pada masa silam. Kritik sastra feminis juga bertujuan untuk 
menunjukkan citra wanita dalam karya-karya penulis pria yang menampilkan wanita 
sebagai makhluk yang dengan berbagai cara ditekan, disalahtafsirkan, dan disepelekan 
oleh tradisi patriarchal yang dominan (Sugihastuti, 2007:135-136). Dalam teori-teori 
sastra kontemporer, feminis merupakan gerakan perempuan yang terjadi hampir di 
seluruh dunia. Gerakan ini dipicu oleh adanya kesadaran bahwa hak-hak kaum 
perempuan sama dengan kaum laki-laki. Seperti diketahui bahwasannya kedudukan 
perempuan di bawah dominasi laki-laki, perempuan sebagai pelengkap, perempuan 
sebagai makhluk kelas dua (Ratna: 2007:186). 
Gender dalam bahasa Indonesia dipinjam dari bahasa Inggris. Ketidakjelasan 
tersebut karena adanya pengertian kata seks dan gender. Dalam memahanmi konsep 
gender harus dibedakan kata gender dengan kata seks (jenis kelamin). Pengertian jenis 
kelamin merupakan pensifatan atau pembagian dua jenis kelamin manusia yang 
ditentukan secara biologis yang melekat pada jenis kelamin tertentu. Konsep lainnya 
yaitu gender, yakni suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki atau perempuan yang 
dikonstruksi secara sosial maupun kultural. Misalnya, bahwa perempuan dikenal lemah 
lembut, cantik, emosional, keibuan. Sementara laki-laki dianggap kuat, rasional, jantan, 
perkasa. Ciri dan sifat tersebut yang dapat dipertukarkan (Fakih, 2013:7). 
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Prinsip penting dalam pengajaran ialah bahan ajar yang disajikan kepada para 
siswa harus sesuai dengan kemampuan siswanya pada suatu tahapan tertentu. Belajar 
pada dasarnya memang memerlukan waktu yang cukup lama, dari keadaan tidak tahu 
menjadi tahu, dari yang sederhana sampai ke yang rumit, pendeknya memerlukan suatu 
pentahapan. Sesuai dengan tingkat kemampuan para siswa, karya sastra yang akan 
disajikan hendaknya juga diklasifikasikan berdasarkan tingkat kesukarannya dan 
kriteria-kriteria tertentu lainnya. Agar dapat memilih bahan pengajaran sastra dengan 
tepat, beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan. Berikut tiga kriteria penting yang 
harus diperhatikan dalam memilih bahan pengajaran sastra yaitu, bahasa, segi 
kematangan jiwa (psikologi), dan dari sudut latar belakang kebudayaan para siswa 
(Rahmanto, 2004:26-27). 
Ada beberapa penelitian relevan yang digunakan dalam penelitian ini. Penelitian 
Vinita Chandra (2010) yang berjudul “Women and Work Family Interface: Indian 
Context” menyimpulkan bahwa pembagian kerja yang mengatur peran sosial utama 
manusia berasal dari peran rumah-manajer dan pemberi perawatan untuk wanita. 
Pengaturan ini telah dipertanyakan karena menimbulkan ketidaksetaraan gender dan 
dihasilkan peran jender stereotip untuk pria dan wanita. Tempat kerja yang 
diselenggarakan secara tradisional juga didasarkan pada asumsi bahwa dalam keluarga 
pemenangnya adalah laki-laki dan perempuan sebagai ibu rumah tangga, merupakan 
bentuk keluarga dominan. Hal tersebut tidak benar karena beberapa dekade terakhir 
sudah terlihat sebagian besar wanita sudah keluar dari lingkup pribadi dari kehidupan 
rumah tangga untuk memasuki domain publik. 
Kerry Carrrington (2013) dalam penelitiannya yang berjudul "Girls, Crime, and 
Violence: Toward a Feminist Theory of Female Violence” menyimpulkan bahwa wanita 
seringkali menjadi korban kekerasan dan sangat jarang sebagai pelakunya. kriminologi 
feminis sebagian besar merunduk pada masalah kekerasan perempuan. Artikel ini 
menyimpulkan dengan menyatakan untuk mengembangkan teori feminis khususnya 
tentang kasus kekerasan perempuan. 
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Kucukalioglu (2007) dalam penelitiannya yang berjudul “The Representation of 
Woman as Gendered National Subjects in Ottoman-Turkish Novels (1908-1923)” 
menyimpulkan bahwa wanita kehilangan identitas mereka sendiri, karena identitas 
mereka sebagai penanda bagi bangsa dan status mereka terhubung erat dengan kemajuan 
bangsa. 
Mirriam E. David (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Women and 
Gender Equality in Higher Education” menyimpulkan bahwa telah terjadi proses 
perluasan pendidikan yang terkait dengan transformasi sosial, termasuk feminisme. 
Efeknya telah dirasakan secara luas sehingga wanita sekarang dapat berpartisipasi dalam 
pendidikan dan pekerjaan pada tingkat yang belum pernah terjadi sebelumnya. Memang, 
telah membuka peluang untuk pendidikan dan lapangan kerja bagi perempuan termasuk 
individu dan mobilitas sosial. 
Eva Cyba (2005) dalam penelitiannya yang berjudul “Social Inequality and 
Gender” menyimpulkan bahwa tidak semua perempuan yang terintegrasi dalam dunia 
kerja, akan menimbulkan masalah yang muncul bahwa kelemahan wanita hanya bisa 
dijelaskan oleh asumsi tambahan tentang peran mereka dalam keluarga, atau mereka 
harus dikeluarkan dari analisis sosiologis sama sekali. Sebagai kritik untuk situasi yang 
tidak memuaskan ini, ilmuwan feminis mengembangkan pendekatan explanatory baru 
yang mempengaruhi perkembangan analisis kesenjangan sosiologis. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, 
dengan strategi yang akan digunakan adalah studi terpancang (embedded study ) dan 
studi kasus (case study). Objek penelitian ini adalah ketidakadilan gender yang terdapat 
pada novel Midah Si Manis Bergigi Emas karya Pramoedya Ananta Toer. Data pada 
penelitian ini adalah berupa data lunak (soft data) yang berwujud kata, kalimat, dan 
paragraf yang terdapat dalam novel Midah Si Manis Bergigi Emas Karya Pramoedya 
Ananta Toer dengan tinjauan sastra feminis. Terdapat dua jenis sumber data dalam 
penelitian ini yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer 
pada penelitian ini berupa novel Midah Si Manis Bergigi Emas karya Pramoedya Ananta 
7 
 
Toer, tahun 2015, penerbit Lentera Dipantara. Sumber data sekunder dalam penelitian 
ini berupa buku, jurnal, artikel-artikel yang mempunyai relevansi dengan penelitian ini.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
pustaka, simak, dan catat. Teknik keabsahan data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah teknik terianggulasi data. Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode 
pembacaan model semiotik, yaitu heuristik dan hermeneutika untuk menemukan 
ketidakadilan gender dalam novel Midah Simanis Bergigi Emas karya Pramoedya 
Ananta Toer.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Latar Sosio-historis Pengarang  
Pramoedya Ananta Toer lahir pada tanggal 6 Februari 1925 di Blora, sebuah kota 
kecil di bagian utara Jawa Tengah. Ia anak sulung dari sembilan orang anak yang 
dilahirkan dari hasil perkawinan M.Toer dengan Saidah. Pendidikan formal Pramoedya 
bermula pada tahun 1929. Ia masuk Sekolah Dasar Perguruan Budi Utomo, Blora, 
tempat ayahnya menjadi kepala sekolah. Pada tahun 1940 Pramoedya mulai dapat 
belajar di Radio Vakschool, Surabaya. Pada akhir tahun 1941, Pramoedya tamat sekolah 
radio tersebut setelah belajar satu setengah tahun. Pada saat setelah ibunya meninggal, ia 
pergi ke Jakarta dan masuk sekolah Taman Siswa, Taman Dewasa Kelas II.  
3.2  Struktur Novel Midah Simanis Bergigi Emas 
3.2.1 Tema 
Tema dalam novel Midah Simanis Bergigi Emas karya Pramoedya Ananta Toer 
ini yaitu perjuangan hidup seorang perempuan. Pramoedya mencoba memaparkan 
bagaimana kuatnya, sabarnya seorang perempuan yang mencoba mempertahankan 
hidupnya di tengah kehidupan sosial kota Jakarta pada era 1950-an dengan segala 
masalah yang menghampirinya. 
3.2.2 Fakta Cerita 
3.2.2.1 Penokohan  
Tokoh yang ada dalam novel Midah Simanis Bergigi Emas adalah Midah, Haji 
Abdul, Haji Terbus, Riah, Rois, dan Ahmad. Midah adalah tokoh utama dalam novel 
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tersebut yang digambarkan sebagai wanita yang begitu kuat. Haji Abdul adalah tokoh 
antagonis. Ahmad adalah tokoh yang memiliki karakter kompleks karena mengalami 
perubahan pada akhir ceritanya. Haji Terbus, Riah, dan Rois adalah tokoh tambahan 
yang mempunyai karakter sederhana.  
3.2.2.2 Latar 
Latar tempat pada novel ini di antaranya adalah Cibatok, Kampung Duri, 
Jatinegara, Matraman, Glodok, Pasar Baru, dan Pasar Senen. Latar waktu dalam novel 
Midah Simanis Bergigi Emas ini terjadi pada tahun 1950-an. Latar sosial yakni 
kehidupan di mana perempuan masih berada di bawah laki-laki dan keterbatasan akan 
kebebasan perempuan dalam menuntut haknya sangat dibatasi. 
3.2.2.3 Alur 
Alur yang digunakan dalam novel Midah Simanis Bergigi Emas adalah alur 
progresif (alur maju). Alur maju adalah alur yang dimulai dari tahap awal atau 
perkenalan sampai tahap akhir atau penyelesaian. Tahap awal dimulai  pemunculan 
konflik tokoh Midah, dan diakhiri dengan berakhirnya konflik tokoh Midah. 
 
3.3 Ketidakadilan Gender dalam Novel Midah Simanis Bergigi Emas  
3.3.1 Kekerasan (Violence)  
Bentuk ketidakadilan gender terkait dengan kekerasan yang terdapat dalam novel 
Midah Simanis Bergigi Emas karya Pramoedya Ananta Toer sebagai berikut.  
3.3.1.1 Kekerasan Seksual 
Kekerasan seksual dalam novel MSBE karya Pramoedya Ananta Toer dilakukan 
oleh Mimin terhadap Midah.  
Jangan ganggu aku. Aku sedang mengandung.  
Tetapi Mimin tidak peduli. Tubuhnya telah terguncang-guncang oleh terkaman 
itu. Jangan ganggu aku! Simanis mengeraskan cegahannya. Aku sedang 
mengandung (MSBE, 2015:40).  
 
3.3.1.2 Kekerasan Fisik 
Bentuk kekerasan fisik dalam novel MSBE dapat dilihat lewat adegan tokoh Haji 
Abdul saat menampar Midah yang sedang mendengarkan lagu Moresko di rumahnya. 
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Haram! Haram! Siapa memutar lagu itu di rumah?  
Dan waktu dilihatnya Midah masih asyik mengiringi lagu itu, ia tampar gadis itu 
pada pipinya (MSBE, 2015:18). 
 
3.3.1.3 Kekerasan Prostitusi 
Kekerasan lain yang terdapat dalam novel MSBE adalah bentuk kekerasan 
prostitusi (pelacuran) yang dialami oleh tokoh utama, Midah. Pelacuran dalam hal 
tersebut adalah suatu bentuk kekerasan terhadap perempuan.  
Midah dalam sepotong hidupnya sekarang, telah bertemu dengan banyak lelaki, 
pertemuan antara segala-galanya. Bertemu dengan banyak lelaki, hatinya tawar. 
Sekali ia hidup untuk beberapa bulan di villa peristirahatan dengan hartawan 
Indonesia, Tionghoa, Arab dan bangsa apalagi yang tidak (MSBE, 2015:132). 
 
3.3.2 Marginalisasi Perempuan 
Ketidakadilan gender terkait dengan marginalisasi perempuan dalam novel 
Midah Simanis Bergigi Emas sebagai berikut. 
3.3.2.1 Marginalisasi dalam Bentuk PHK 
Marginalisasi dalam bentuk Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) dialami oleh 
tokoh Riah. Tokoh Riah dipecat karena dituduh melindungi Midah oleh Haji Abdul. 
Tidak ada orang yang bisa menjawab tuduhan bang Haji. Dan karena amarahnya 
tidak dapat ditahannya lagi, semua orang yang bekerja di dapur diusirnya hari itu 
juga (MSBE, 2015:19). 
 
3.3.2.2 Marginalisasi dalam Bentuk Deskriminasi di Rumah Tangga 
Bentuk marginalisasi dalam rumah tangga seringkali berupa tindakan 
deskriminasi atas anggota keluarga, baik laki-laki dengan perempuan, maupun sesama 
perempuan. Bentuk deskriminasi tersebut dialami oleh tokoh utama, Midah. Kelahiran 
adiknya yang semakin banyak membuat Midah tersingkir dari rumah. 
Bertambah banyak adik gadis dan laki-laki Midah, bertambah jauh pula ia 
tercerai berai dari kedua orang tuanya (MSBE, 2015:20). 
 
3.3.3 Subordinasi Atas Laki-laki 
Ketidakadilan gender terkait subordinasi atas laki-laki dalam novel Midah 
Simanis Bergigi Emas sebagai berikut. 
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3.3.3.1 Subordinasi dalam Dunia Kerja 
Subordinasi dalam dunia kerja ini dialami oleh tokoh Nini. Nini sebagai 
perempuan tunggal dalam rombongan keroncong tersebut tidak mempunyai hak untuk 
menyuarakan pendapatnya. Perempuan dalam dunia kerja tidak mempunyai hak untuk 
memimpin, ia hanya memiliki posisi sebagai seseorang yang harus rela dipimpin oleh 
laki-laki.  
Bangsat! Kau kira apa aku ini? Teriak wanita itu. Cuma satu orang perempuan 
yang boleh ikut rombongan. Tidak boleh lebih. 
Nini! Di sini aku kepalanya. Bukan engkau! (MSBE, 2015:33). 
 
3.3.3.2 Subordinasi dalam Rumah Tangga 
Bentuk subordinasi dalam rumah tangga dialami oleh tokoh Nyonya Abdul. 
Nyonya Abdul sebagai seorang istri juga sekaligus perempuan tidak berhak mengambil 
keputusan dalam rumah tangga. Tugas seorang istri hanyalah mengurus dapur sekaligus 
mengikuti keputusan yang telah ditentukan oleh laki-laki sebagai pemimpin keluarga. 
Ah, pak. Biarlah aku bicara sendirian dengan anakmu. 
Tidak! Haji menggeleng. Dahulu aku takut penyakit karena itu aku jatuh jadi 
kurbannya.  
Katakan anakku, katakana pada bapakmu (MSBE, 2015:118-119). 
3.3.4 Stereotipe (pelabelan negatif) 
Bentuk pelabelan negatif atau stereotipe terkait novel tersebut dialami oleh tokoh 
Midah. Pekerjaan penyanyi yang dilakukannya dipandang oleh orang tua Midah 
sekaligus masyarakat sekitar menjadi pekerjaan yang tidak bermoral bahkan dianggap 
asusila. 
Apakah layak kau balas aku dengan ikut mempercepat kehancuranku? Jadi 
penyanyi pengamen keroncong! Jadi doger. Anakku! Anakku.  
Walau bagaimana juga, akhirnya dia anakku sendiri. Walau doger walau lebih 
buruk dari itu, dia harus kubawa pulang dan kuperbaiki (MSBE, 2015: 68). 
 
3.3.5 Beban Kerja Ganda dan Lebih Lama (Burden) 
Ketidakadilan gender terkait beban kerja ganda dan lebih lama dialami oleh 
Midah. Midah memutuskan pergi dari rumah suaminya dalam keadaan hamil dan  
membuat dirinya harus menanggung beban kerja ganda serta harus bekerja keras demi 
menghidupi calon anaknya. 
11 
 
Kandunganku bertambah tua. Tenagaku habis. Ijinkanlah aku untuk tidak ikut 
bekerja sehingga melahirkan.  
Aku mengerti juga, Manis. Tetapi engkau harus ingat, tiada bekerja engkau pun 
tiada menerima nafkah (MSBE, 2015:46). 
 
3.4 Implementasi Hasil Penelitian dalam Pembelajaran Sastra di SMA 
3.4.1 Bahan Ajar dari Hasil Penelitian  
Dalam pemilihan bahan ajar bentuk pembelajaran sastra yang akan digunakan 
berkaitan dengan novel Midah Simanis Bergigi Emas kaya Pramoedya Ananta Toer 
berupa unsur-unsur yang membangun yaitu unsur intrinsik dan ekstrinsik. Peserta didik 
dianjurkan terlebih dahulu untuk membaca novel MSBE dan menemukan unsur-unsur 
intrinsik maupun ekstrinsik yang nantinya akan digunakan sebagai bahan ajar dalam 
pembelajaran sastra. Rahmanto (2004:26) mengemukakan bahwa prinsip penting dalam 
bahan pengajaran yang disajikan kepada para siswa harus sesuai dengan kemampuan 
siswanya pada suatu tahapan pengajaran tertentu. Sesuai dengan tingkat kemampuan 
siswa, karya sastra yang hendak disajikan harus diklasifikasikan berdasarkan tingkat 
kesukarannya dan kriteria-kriteria tertentu lainnya. Beberapa kriteria-kriteria penting 
dalam memilih bahan ajar sastra adalah a) bahasa, b) psikologi dan c) latar belakang 
budaya. Beberapa kriteria-kriteria tersebut diperkuat dengan adanya data yang terdapat 
dalam novel MSBE sebagai berikut.  
3.4.1.1 Bahasa 
Kelahiran siadik bukan saja menggoncangkan iman bapak! Juga hati Midah 
goncang karenanya. Tak cukup kata-kata padanya untuk mengucapkan itu. 
Hanya dalam hatinya timbul perasaan yang tidak enak. Sejak kelahiran siadik, ia 
tidak mendapat perhatian dari bapak. Juga tidak dari emak. Berbagai lagak dan 
lagu ia perlihatkan, tapi semua luput (MSBE, 2015:15). 
Pada kutipan di atas dapat dilihat bahasa yang digunakan dalam novel tersebut 
sangat sederhana. Pramoedya mengemasnya dalam bahasa yang mudah dipahami oleh 
pembaca. Bahasa yang digunakan tidak terlalu rumit, sehingga novel tersebut cocok dan 





Demikian pada suatu hari yang mendung, Midah dikawinkan dengan Haji Terbus 
dari Cibatok. Seorang yang berperawakan gagah, tegap, berkumis lebat, dan 
bermata tajam. Perutnya yang menonjol ke depan dan langkahnya yang tidak 
pernah berisi kembimbangan, menandakan ia seorang lelaki yang mahir dalam 
memerintah, dan biasa hidup dalam kekayaan (MSBE, 2015:21). 
Pada kutipan di atas, jika dikaitkan pada perkembangan psikologi seorang anak 
umur 16 tahun ke atas sudah mulai memiliki kemampuan dalam hal berpikir secara 
realistik. Anak mulai tertarik untuk merumuskan masalah-masalah yang ada, mulai 
mencari penyebabnya dengan  pemikirannya sendiri. Masalah ketidakadilan jender 
dalam novel MSBE tersebut pantas disajikan sebagai bahan ajar sastra di SMA. Masalah 
yang diangkat begitu dekat bahkan sering terjadi pada lingkungan sosial, pada 
masyarakat sekitar terutama bagi kaum perempuan.  
3.4.1.3 Latar Belakang Budaya 
Kami tidak terima orang. Semua tempat sudah dipesan. 
Di mana aku harus melahirkan? 
Pulang saja. Kan ada dukun kampong di sana? 
Ia tak kuat pulang ke penginapan lagi. Perutnya terlampau sakit. Dan orang yang 
melayani itu kemudian melayani orang lain. Ia rebahkan tubuhnya di lantai 
(MSBE, 2015:49). 
Dalam kutipan di atas jika dilihat dari segi nilai moral bahwa perbuatan yang 
dilakukan oleh seorang perawat tersebut tidak bermoral. Ia sama sekali tidak memiliki 
rasa iba ataupun peduli sedikitpun terhadap kondisi Midah yang merintih kesakitan. 
Sikap dan perilaku tersebut sudah menyalahi aturan tata karma dalam masyarakat. 
Selain kriteria-kriteria bahan ajar yang digunakan tersebut, adapun fungsi 
pembelajaran sastra menurut Lazar yang meliputi (1) memotivasi siswa dalam hal 
menyerap ekspresi bahasa; (2) alat stimulus dalam language acquisition; (3) media 
dalam memahami budaya masyarakat; (4) alat pengembangan kemampuan 




dan.html diakses pada tanggal 16 Juni 2016. 
3.4.2 Relevansi Novel Midah Simanis Bergigi Emas dengan SK dan KD 
Berdasarkan hasil analisis pada novel Midah Simanis Bergigi Emas karya 
Pramoedya Ananta Toer dengan melihat kriteria-kriteria penting dalam memilih bahan 
ajar, novel terebut cocok dan dapat diimplementasikan sebagai bahan ajar sastra di SMA 
khususnya untuk kelas XI semester II. Sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) hal tersebut terdapat dalam Standar Kompetensi 15 pada 
keterampilan membaca yaitu memahami buku biografi, novel, dan hikayat. Selanjutnya, 
pada Kompetensi Dasar 15.1 mengungkapkan hal-hal yang menarik serta yang dapat 
diteladani dari tokoh, dan 15.2 membandingkan unsur intrinsik dan ekstrinsik novel 
Indonesia.  
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap novel Midah Simanis Bergigi Emas karya 
Pramoedya Ananta Toer dan implementasinya sebagai bahan ajar bahasa dan sastra di 
SMA maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan. Latar sosiohistoris Pramoedya 
Ananta Toer lahir di Blora, 6 Februari 1925. Pramoedya gemar menulis semenjak ia 
diangkat menjadi perwira pesuratkabaran dengan pangkat Letnan dua. Karya-karya 
Pramoedya Ananta Toer banyak mengungkapkan kejadian-kejadian nyata yang pernah 
ia lihat dan alami. Latar belakang keluarga, orde penjajahan Jepang, ketidakadilan, 
penindasan terhadap perempuan semuanya dikemas dalam karya-karya Pram yang 
lainnya. 
Struktur yang membangun novel Midah Simanis Bergigi Emas karya Pramoedya 
Ananta Toer adalah tema dan fakta cerita. Tema novel tersebut adalah  perjuangan hidup 
seorang perempuan di tengah-tengah ganasnya kehidupan kota Jakarta pada tahun 1950-
an. Alur yang digunakan dalam novel tersebut adalah alur maju, dengan urutan tahapan 
yaitu tahap awal, tahap tengah, dan tahap akhir. Latar dalam novel tersebut terbagi 
menjadi 3, yaitu latar tempat, latar waktu dan latar sosial. Tokoh dan penokohan yang 
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diidentifikasi dalam novel tersebut adalah Midah (tokoh utama), Haji Abdul, Haji 
Terbus, Riah, Ahmad, dan Rois.   
Ketidakadilan gender dalam novel Midah Simanis Bergigi Emas karya 
Pramoedya Ananta Toer adalah (a) kekerasan atau violence yang memuat kekerasan 
fisik, seksual, dan prostitution, (b) marginalisasi perempuan atau pemiskinan ekonomi, 
(c) subordinasi laki-laki atau anggapan tidak penting dan peminggiran perempuan dalam 
rumah tangga dan dunia kerja, (d) Stereotipe atau pelabelan negative pada perempuan, 
dan (e) beban kerja ganda dan lebih lama pada perempuan. 
Implementasi hasil penelitian novel Midah Simanis Bergigi Emas karya 
Pramoedya Ananta Toer cocok digunakan sebagai bahan ajar sastra di SMA kelas XI 
semester II. Novel tersebut telah sesuai dengan kriteria bahan ajar sastra yang meliputi 
a) aspek bahasa, b) psikologi dan c) latar belakang sosial budaya.  Hasil penelitian ini 
relevan dengan KD kurikulum KTSP 15.1 dan 15.2.  
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